KARAKTERISTIK DAN KERAGAMAN MORFOLOGIS BEBERAPA AKSESI  PADI SAWAH LOKAL DATARAN TINGGI KABUPATEN MAMASA DAN POTENSI PENGEMBANGANNYA by Sirappa, Marthen P et al.
1 
 
KARAKTERISTIK DAN KERAGAMAN MORFOLOGIS BEBERAPA AKSESI  
PADI SAWAH LOKAL DATARAN TINGGI KABUPATEN MAMASA 
DAN POTENSI PENGEMBANGANNYA 
Marthen P. Sirappa*)  Religius Heryanto**) Nurdiah Husnah***) 
*) Peneliti Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Barat 
**) Penyuluh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Barat 
***) Kepala Balai/Penyuluh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Barat 
Email : mpsirappa@gmail.com; mpsirappa_64@yahoo.co.id 
ABSTRACT 
 Rice is a major component in the national food security system. Indonesia is one of the 
sources of rice diversity, where the Center for Rice Research has about 17,000 germplasm 
accessions. This diverse germplasm represents the basic capital for assembly and repair of rice 
varieties. Activity inventory and characterization of local rice paddy Mamasa done in 2014 and 
2015 with survey method. The inventory and characterization data were tabulated and then 
analyzed descriptively. The result of inventory and characterization shows that in Batupapan and 
Siwi village, Nosu sub-district, Mamasa district was found 9 types of accession of local highland 
rice. Of the nine accessions of local rices, pare Tongoran is a type of rice belonging to Indica and 
eight other species (Pare Kamandang, Kuse, Riri, Lotting, Sassan, Bae' Putih, Bae' Merah/Ba'da and 
Bittoen) including Javanica. Three accessions that have many chicks, namely pare Kamandang  
(15-22 tillers/clumps), pare Tongaran (20-22 tillers/clumps), and pare Bittoen (18-19 
tillers/clumps). The number of grains per grain ranged from 100-237 grains, panicle length of          
24 -33 cm, and weight of 1000 seeds 25 - 31.6 g. Based on the color of rice, the accession is 
classified as rice of red rice (Pare Kuse, Bae' Merah / Ba'da, Tongoran and Kamandang) and one 
accession belonging to black rice (pare Lotting), four other accessions belonging to white rice         
(Bittoen, Bae' Putih, Sassan and Riri). One accession belongs to aromatic rice (pare Sassan). 
Accession of upland rice which has potential to be developed as a source of germplasm such as 
pare Lotting (black rice, health rice, and many used for social events), pare Tongoran and 
Kamandang (red rice, many tillers, health rice, number of grain/panicle are many; pare Sassan 
(aromatics, weight of 1000 grain seeds is high). 
Keywords: characteristic, morphological diversity, potency, local rice, highland. 
ABSTRAK 
 Padi merupakan komponen utama dalam sistem ketahanan pangan nasional.  Indonesia 
merupakan salah satu sumber keragaman padi, dimana Balai Besar Penelitian Tanaman Padi 
memiliki sekitar 17.000 aksesi plasma nutfah. Plasma nutfah yang beragam ini merupakan modal 
dasar untuk perakitan dan perbaikan varietas padi. Kegiatan inventarisasi dan karakterisasi padi 
sawah lokal Mamasa dilakukan pada tahun 2014 dan 2015 dengan metode survey. Data hasil 
inventarisasi dan karakterisasi ditabulasi dan selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Hasil 
inventarisasi dan karakterisasi menunjukkan bahwa di desa Batupapan dan desa Siwi, kecamatan 
Nosu, kabupaten Mamasa ditemukan 9 jenis aksesi padi sawah lokal dataran tinggi. Dari sembilan 
aksesi padi sawah lokal tersebut, pare Tongoran merupakan jenis padi tergolong Indica dan 
delapan jenis lainnya (Pare Kamandang, Kuse, Riri, Lotting, Sassan, Bae’ Putih, Bae’ Merah/Ba’da 
dan Bittoen) termasuk golongan Javanica. Tiga aksesi yang mempunyai anakan banyak, yaitu pare 
Kamandang (15-22 anakan/rumpun), pare Tongaran (20-22 anakan/rumpun), dan pare Bittoen 
(18-19 anakan/rumpun). Jumlah gabah per bulir berkisar antara 100-237 butir, panjang malai 24 -
33 cm, dan bobot 1000 biji 25 – 31,6 g.  Berdasarkan warna beras, emapt aksesi tergolong padi 
beras merah (Pare Kuse, Bae’ Merah/Ba’da, Tongoran dan Kamandang) dan satu aksesi tergolong 
padi beras hitam (pare Lotting), empat aksesi lainnya tergolong beras putih (pare Bittoen, Bae’ 
Putih, Sassan dan Riri). Satu aksesi tergolong padi beras aromatik (pare Sassan). Aksesi padi 
sawah lokal dataran tinggi yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai sumber plasma nutfah 
diantaranya adalah pare Lotting (padi beras hitam, beras kesehatan, dan banyak digunakan untuk 
acara sosial), pare Tongoran dan Kamandang (padi beras merah, anakan banyak, beras kesehatan, 
jumlah gabah/malai banyak; pare Sassan (aromatik, bobot 1000 butir tinggi).   
Kata Kunci : karakterictik, keragaman morfologis, potensi, padi lokal, dataran tinggi. 
2 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia dikenal sebagai negara megadiversity, yang memiiliki keanekaragaman 
yang sangat luas.  Khusus untuk tanaman padi, Indonesia merupakan salah satu sumber 
keragaman, dimana Balai Penelitian Tanaman Padi memiliki lebih dari 17.000 aksesi 
plasma nutfah. Plasma nutfah yang beragam ini merupakan modal dasar untuk perakitan 
dan perbaikan varietas padi (Balai Penelitian Tanaman Padi, 2004). 
Padi merupakan komponen utama dalam sistem ketahanan pangan nasional, 
sehingga usahatani padi masih merupakan tulung punggung sistem perekonomian, 
meskipun produktivitas padi secara nasional masih rendah.  Lebih dari separuh penduduk 
dunia dan sekitar 90 persen penduduk Indonesia menjadikan beras sebagai makanan 
pokok (Balai Penelitian Tanaman Padi, 2004). Oleh karena itu, padi merupakan komoditas 
pangan utama dan merupakan salah satu komoditas unggulan mendukung swasembada 
pangan (Prabowo et al., 2012).  
Badan Litbang Pertanian telah melepas lebih dari 200 varietas padi sejak tahun 
1930-an (Sinar Tani, 2012), namun di lapangan petani masih menggunakan varietas lama 
bahkan varietas lokal.  Umur berbunga merupakan salah satu sifat penting untuk adaptasi 
padi di berbagai lokasi dan musim tanam. Menurut Dewi et al. (2012), umur berbunga 
merupakan salah satu titik kritis dalam memperkirakan umur panen.  Cho et al. (1998) 
menyatakan bahwa perkiraan umur panen sekitar 25 – 35 hari setelah berbunga.  
Lamanya fase pertumbuhan vegetatif, sensitifitas terhadap panjang hari, dan sensitifitas 
terhadap suhu merupakan tiga faktor yang berpengaruh terhadap umur berbunga padi 
(Wei et al., 2008).  
Plasma nutfah sebagai tetua dalam persilangan sangat penting dalam 
pembentukan gen pool padi dengan berbagai sifat dan karakter.  Padi sub-spesies indica 
biasa digunakan untuk pemuliaan padi di daerah tropika karena mempunyai sifat anakan 
banyak dan umumnya berumur rendah.  Sedangkan padi sub-spesies japonica apabila 
ditanam di daerah tropika akan menunjukkan pertumbuhan yang terhambat, tanaman 
menjadi pendek, anakan lemah, panikel yang kecil dan mengalami pembungaan yang 
lebih awal karena sensitifitasnya terhadap hari pendek dan suhu yang tinggi. 
Karakterisasi plasma nutfah  sebagai langkah paling awal perakitan varietas, 
merupakan kegiatan dasar yang sangat menetukan keberhasilan perakitan dan perbaikan 
varietas padi.  Plasma nutfah juga harus dilestarikan agar proses pemuliaan dapat 
berlanjut dan sesuai dengan tuntutan pengguna.  Menurut Balai Penelitian Tanaman Padi 
(2004), pada tahun 2002 telah dievaluasi sebanyak 1.144 nomor plasma nutfah padi, 
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terdiri dari 662 varietas lokal, 106 varietas unggul, 145 varietas introduksi, dan 231 galur 
harapan. 
Keberhasilan kegiatan pemuliaan padi sangat ditentukan oleh tingkat keragaman 
genetik populasi dasar, dimana semakin beragam populasi dasar semakin efisien kegiatan 
seleksi.  Keragaman genetik suatu karakter dapat dibuat diantaranya melalui persilangan-
persilangan.  Daradjat (2005) dan Zaini et al. (2004) mengemukakan bahwa keunggulan 
dari varietas lokal adalah mempunyai adaptasi yang spesifik lokasi dan telah diadopsi dan 
disukai oleh petani.  
Tujuan dari penulisan ini adalah mengetahui karakteristik dan keragaman 
morfologi beberapa aksesi padi sawah lokal kabupaten Mamasa dan potensi 
pengembangannya. 
METODOLOGI 
Kegiatan inventarisasi dan karakterisasi SDG padi sawah lokal di kabupaten 
Mamasa, provinsi Sulawesi Barat dilakukan pada tahun 2014 dan 2015. Materi SDG lokal 
yang diperoleh di lapangan selanjutnya dikoleksi di sekitar halaman kantor untuk 
mendukung data inventarisasi dan karakter di lapang. Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan dan karakter morfologi tanaman. Data hasil inventarisasi dan karakterisasi 
ditabulasi dan selanjutnya dianalisis secara deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Lokasi Survei 
Kabupaten Mamasa merupakan kabupaten pemekaran dari Kabupaten Polewali 
Mamasa pada tahun 2002 yang terbentuk berdasarkan UU nomor 11 tahun 2002 yang 
pada saat itu masih dalam wilayah Provinsi Sulawesi  Selatan.  Namun pada  saat  
terbitnya  UU nomor  26  tahun  2004  tentang  Pembentukan  Provinsi Sulawesi Barat di 
Provinsi Sulawesi Selatan, Kabupaten Mamasa masuk dalam wilayah Provinsi Sulawesi 
Barat bersama dengan empat  kabupaten lainnya yaitu Kabupaten Mamuju, Mamuju 
Utara, Majene dan Polewali Mandar. 
Secara  geografis,  letak  wilayah  Kabupaten  Mamasa  berada  pada  koordinat  
antara  119°00’49’’-119°32’27’’ Bujur Timur, serta 2°40’00” hingga 03°12’00’’ Lintang 
Selatan dengan luas wilayah seluas 3.005,88 km
2
 (BPS Kabupaten Mamasa, 2015). 
Ibukota kabupaten Mamasa terletak di Mamasa, dan secara administratif, batas  wilayah 
Kabupaten Mamasa adalah: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Mamuju; 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Selatan (Kabupaten Tana 
Toraja dan Kabupaten Pinrang); 
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- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Polewali Mandar ; 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Mamuju dan Kabupaten Majene. 
Kabupaten Mamasa memiliki potensi sumberdaya alam (SDA) yang beraneka ragam, 
antara lain pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan darat, pertambangan dan 
pariwisata. Sebagian besar wilayah Kabupaten Mamasa merupakan dataran tinggi 
dan kawasan hutan. Luas hutan mencapai 261.167 ha. Sedangkan luas lahan kritis 
cukup besar, yaitu dalam kawasan hutan kurang lebih 46.700 ha dan di luar kawasan 
hutan 17.320 ha (Pemkab Mamasa, 2013). 
Kondisi  iklim  di  wilayah  Kabupaten  Mamasa  bervariasi  sesuai  dengan  
geografisnya. Berdasarkan klasifikasi iklim Schmidt Ferguson (1951) adalah sbb: 
- Wilayah Kecamatan Mamasa, Kecamatan Sesena Padang, Kecamatan Tawalian, 
Kecamatan Balla dan Kecamatan Tanduk Kalua termasuk dalam zona agriklimat D1 
dengan curah hujan rata-rata sekitar 2.140 mm/tahun dan bulan basah sebanyak 11 
bulan. 
- Wilayah Kecamatan Sumarorong dan Kecamatan Messawa termasuk dalam zona 
agriklimat A1 dengan curah hujan rata-rata sekitar 3.155 mm/tahun dan bulan basah 
sebanyak 12 bulan. 
- Wilayah Kecamatan Pana’, Kecamatan Nosu, dan Kecamatan Tabang termasuk dalam 
zona agriklimat D2 dengan curah hujan rata sebesar 3.487 mm/tahun dan bulan 
basah sebanyak 11 bulan. 
- Wilayah Kecamatan Mambi, Kecamatan Bambang, Kecamatan Rantebulahan Timur, 
Kecamatan Aralle dan Kecamatan Tabulahan berada pada zona agriklimat B1 dengan 
curah hujan rata-rata 2.585 mm/tahun dan bulan basah sebanyak 12 bulan. 
Secara umum wilayah Kabupaten Mamasa tergolong iklim tropis basah dengan suhu 
udara minimum 19,0o C dan suhu maksimum rata-rata berkisar 28,1o C. Kecepatan 
angin rata-rata setiap tahunnya 77 – 85 Km/jam. 
Keadaan topografi kabupaten Mamasa bervariasi mulai dari datar, berbukit sampai 
bergunung-gunung dengan tingkat kemiringan yang sangat terjal. Bagian wilayah 
dengan kemiringan di atas 40% menempati luasan terbesar yaitu seluas 238.670 ha 
(78,74%) dan terdapat pada hampir semua kecamatan. Bagian wilayah yang memiliki 
tingkat kemiringan 0 – 8 % menempati areal yang terkecil yaitu hanya sekitar 2.410 Ha 
atau 2,41% dari total luas wilayah kabupaten Mamasa.  
Keadaan topografi yang demikian dan ditunjang oleh iklim tropis yang basah 
mengakibatkan daerah ini dikelilingi oleh beberapa daerah aliran sungai, diantaranya 
DAS Mamasa yang mengalir ke wilayah kabupaten Pinrang (PLTA Bakaru), DAS Masuppu 
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yang mengalir ke wilayah kabupaten Pinrang dan Kabupaten Sidrap, DAS Mapilli mengalir 
ke wilayah Kabupaten Sidrap dan Kabupaten Enrekang, DAS Mamuju mengalir ke 
wilayah Kabupaten Mamuju, dan DAS Bonehau mengalir ke wilayah kabupaten Mamuju 
Utara. Dengan kekhasan wilayah kabupaten Mamasa yang didominasi oleh dataran 
tinggi, maka potensi yang diunggulkan diantanya adalah: pertambangan, kepariwisataan, 
kehutanan, pertanian, perkebunan dan perikanan air tawar. 
Inventarisasi dan Karakterisasi 
 Hasil inventarisasi yang dilakukan pada tahun 2014 di kabupaten Mamasa 
menunjukkan bahwa SDG tanaman spesifik yang ditemukan di kabupaten Mamasa cukup 
banyak, dan salah satu diantaranya adalah padi sawah lokal dataran tinggi.  Data 
informasi dan hasil inventarisasi di lapang menunjukkan bahwa di desa Batupapan dan 
desa Siwi, kecamatan Nosu, kabupaten Mamasa ditemukan 9 jenis aksesi padi sawah 
lokal dataran tinggi (Sirappa el al., 2015), seperti pada Lampiran 1.  Dari sembilan jenis 
padi sawah lokal tersebut, empat varietas merupakan padi beras merah (Pare Tongoran, 
Bae’ Merah/Ba’da, Kuse dan Kamandang), satu jenis padi beras hitam (pare Lotting), dan 
empat varietas padi beras putih (pare Bittoen, Bae’ Putih, Sassan, dan Riri). Pare 
Tongoran merupakan jenis padi yang tergolong Indica (gabah tidak memiliki ekor) dan 
delapan jenis lainnya termasuk golongan Javanica (gabah memiliki ekor).   
 Untuk keperluan karakterisasi dari ke-9 jenis padi sawah lokal yang berhasil 
dikumpulkan pada saat survei inventarisasi selanjutnya dikonservasi secara ex-situ di 
lokasi kantor. Karakter dasar dari padi tersebut disajikan pada Lampiran 2, sedangkan 
gambar dari ke 9 aksesi padi sawah lokal disajikan pada Lampiran 3. Hasil karakterisasi 
dari 9 aksesia padi sawah lokal yang ditemukan adalah sebagai berikut: 
Tinggi Tanaman 
 Karakter tinggi tanaman dari ke-9 jenis padi sawah lokal menunjukkan bahwa 
tinggi tanaman cukup bervariasi, dari pendek sampai tinggi.  Pare Riri memiliki tinggi 
tanaman yang paling pendek (97 cm), sedangkan padi memiliki tinggi tanaman yang 
tertinggi adalah pare Bae’ Merah/Ba’da (152 – 175 cm), dan lainnya tergolong sedang 
117-120 cm (Pare Bae’ Putih dan Sassan). 
Batang 
 Karakter morfologi yang diamati adalah warna ruas batang dan ketegaran batang. 
Jenis pare Bae’ Putih, Kuse dan Riri mempunyai warna ruas batang hijau, sedangkan 6 
jenis lainnya berwarna bergaris ungu. Ketegaran batang dari ke 9 aksesia padi sawah 
lokal tersebut kuat sampai agak kuat (Lampiran 2). 
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Daun 
Karakter morfologi daun yang diamati meliputi permukaan daun, posisi daun 
bendera, warna leher daun, warna telinga daun, warna buku daun, warna helaian daun, 
warna pelepah daun, warna lidah daun, warna lidah daun, bentuk lidah daun, panjang 
daun, dan lebar daun. Jenis pare Sassan dan Kamandang memiliki permukaan daun 
berambut, sedangkan jenis padi lainnya memiliki permukaan sedang. Posisi daun bendera 
terkulai, sedang dan datar, warna leher daun semuanya hijau muda, warna telinga dan 
lidah daun pada umumnya putih, kecuali pare Lotting berwarna ungu. Panjang daun 
tergolong sedang sampai panjang dengan lebar daun kurang dari 2 cm, kecuali padi jenis 
Tongoran mempunyai panjang daun yang tergolong panjang sampai sangat panjang 
dengan lebar lebih dari 2 cm. Karakter daun selengkapnya dari sembilan aksesi padi 
sawah lokal tersebut disajikan pada  Lampiran 2.  
Karakter posisi daun bendera sangat penting dalam kaitannya dengan penerimaan 
cahaya matahari disamping mudah tidaknya terserang hama burung, dimana daun 
bendera yang mendatar dan terkulai sangat rentan, dibandingkan posisi sedang dan 
tegak.  Demikian juga panjnag dan lebar daun tersebut mempunyai korelasi yang posistif 
dengan produktivitas tanaman dalam kaitannya dengan penerimaan cahaya matahari. 
Keanekaragaman dapat terlihat pada permukaan daun, posisi daun bendera, 
warna helaian daun, serta panjang dan lebar daun.  Menurut Kanisus (1990), lidah daun 
dan telinga daun merupakan salah satu pembeda tanaman padi dengan golongan 
tanaman rumput lainnya.   
Malai 
 Karakter morfologi malai yang diamati meliputi tipe malai, tangkai malai, panjang 
malai, dan jumlah malai/rumpun (anakan produktif).  Tipe malai dari 9 jenis padi sawah 
lokal cukup bervariasi dari kompak sampai sedang; tangkai malai tergolong panjang dan 
seluruh malai keluar, sedangkan leher malai keluar sampai sedang; panjang malai 
tergolong panjang dari 24 cm sampai 43 cm; jumlai malai/rumpun (anakan produktif) 
umumnya tergolong sedikit, kecuali padi Tongoran dan Kamandang tergolong sedang 
(Lampiran 2).  
Gabah 
 Karakter morfologi gabah yang diamati meliputi bentuk dan warna gabah, warna 
ujung gabah, bulu ujung gabah, warna bulu ujung gabah, jumlah gabah/bulir, berat 1000 
butir gabah, dan warna beras.  
 Hasil karakterisasi dari 9 jenis padi sawah lokal menunjukkan bahwa bentuk gabah 
umumnya bulat telur sampai lonjong, warna gabah umumnya kuning dan sebagian coklat 
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sampai coklat kehitaman; jumlah gabah/bulir 128 – 237 biji dan berat 1000 biji sekitar              
25 – 31,6 g; warna beras dari 9 jenis padi sawah lokal adalah 4 jenis warna putih (pare 
Bittoen, Bae’ Putih, Sassan, dan Riri), 4 jenis warna merah (pare Tongoran, Bae’ Merah, 
Kuse, dan Kamandang), dan 1 jenis warna hitam (pare Lotting) (Lampiran 2). 
Umur Panen 
 Ke-9 jenis padi sawah lokal yang terdapat di kecamatan Nosu, kabupaten Mamasa 
mempunyai umur yang tergolong dalam, yaitu sekitar 5 – 7 bulan, namun ketika ditanam 
di dataran rendah, umur panen bisa 4 - 5 bulan. Padi jenis pare Riri dan Tongoran 
mempunyai umur panen yang lebih cepat (5 bulan) dibandingkan 7 jenis padi lainnyayang 
umurnya rata—rata 7 bulan. 
Nilai Eknomi dan Sosial dan Potensi Pengembangannya 
 Padi beras hitam dan merah mempunyai nilai ekonomi yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan padi beras putih. Nilai ekonomi ini ditinjau dari dua sisi, yaitu harga 
dan nilai kesehatan. Harga beras hitam dan merah di pasaran bisa mencapai 
Rp.15.000/kg sedangkan beras putih hanya sekitar Rp. 8.000/kg. Selain mempunyai nilai 
ekonomi yang lebih tinggi,  padi beras hitam dan merah juga merupakan jenis padi yang 
sangat baik untuk kesehatan.   
 Berdasarkan Daftar Komposisi Bahan Makanan (DKBM) yang dikeluarkan oleh 
Persatuan Ahli Gizi Indonesia (Persagi), beras hitam mempunyai kandungan kalium lebih 
tinggi (105 mg) dibandingkan dengan beras merah (85 mg) untuk setiap 100 g bahan 
makanan. Hasil analisis Laboratorium Pangan dan Gizi Pusat Antar Universitas (PAU) 
Universitas Gadjah Mada juga menunjukkan kadar protein beras hitam lebih tinggi      
(7,88 %) dibanding beras putih (6,8 %), tetapi kandungan karbohidratnya lebih rendah 
(74,81%) dibandingkan beras putih (78,9%). 
 Warna hitam pada beras berasal dari antosianin, pigmen tumbuhan yang dapat 
membantu untuk menurunkan risiko diabetes, penyakit jantung, dan kanker. 
Beras merah adalah jenis beras yang memiliki berbagai kandungan vitamin, terutama 
vitamin B dan E dan juga serat alami, gizi, serta kandungan mineral yang tinggi. Di 
samping itu, beras merah juga mengandung berbagai zat seperti fenolat yang merupakan 
antioksidan kuat, selenium, dan zat lainnya.  Beras hitam dan beras merah memiliki 
indeks glikimek yang rendah sehingga sangat cocok untuk penderita diabetes.   
 Selain mempunyai nilai ekonomi yang lebih tinggi, beras hitam dan merah juga 
mempunyai nilai sosial yang tinggi.  Beras hitam dan merah umumnya banyak digunakan 
pada acara seremonial. Nilai sosial dari beras hitam dan merah ini akan terlihat pada 
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acara-acara tersebut, sebab biasanya yang disuguhkan adalah kedua jenis beras tersebut, 
terutama pada tamu. 
 Melihat karakteristik, nilai ekonomi dan nilai sosial dari beberpa jenis padi sawah 
lokal yang ditemukan di dataran tinggi kabupaten Mamasa, beberapa diantaranya yang 
potensi untuk dikembangkan diantaranya adalah pare Lotting, Tongoran, Kamandang dan 
Sassan karena beberapa keunggulan yang dimiliki, yaitu merupakan padi beras hitam dan 
merah, anakan banyak, jumlah gabah/malai banyak, bobot 1000 biji tinggi, dan satu 
diantaranya bersifat aromatik.  Alternatif lain adalah pare Riri dengan pertimbangan umur 
lebih pendek dibanding varietas lainnya, malai panjang dan tinggi tanaman yang 
tergolong pendek (< 100 m). 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Sumberdaya genetik tanman yang dimiliki kabupaten Mamasa cukup beragam, 
namun belum terdata dengan baik, baik jumlah, jenis maupun pengelolaannya. 
 Hasil inventarisasi dan karakterisasi terhadap salah satu sumberdaya genetik 
tanaman lokal yaitu padi sawah lokal ditemukan bahwa di kecamatan Nosu, 
kabupaten Mamasa masih ditemukan sekitar 9 jenis padi sawah lokal dataran tinggi 
(Pare Bittoen, Tongoran, Bae’ Merah/Ba’da, Bae’ Putih, Sassan, Lotting, Riri, Kuse dan 
Kamandang. 
 Dari 9 jenis padi sawah tersebut, 4 jenis tergolong padi beras merah (Tongoran, Bae’ 
Merah, Kuse dan Kamandang), 4 jenis padi putih (Bittoen, Bae’ Putih, Sassan dan 
Riri), dan 1 jenis padi beras hitam (Lotting). 
 Jenis padi sawah yang potensial untuk dikembangkan dengan berbagai keunggulan, 
seperti anakan banyak, jumlah gabah/malai banyak, berat 1000 biji tinggi, umur 
panen yang lebih pendek, mempunyai nilai ekonomi dan sosial yang lebih tinggi 
antara lain pare Lottting, Tongoran, Kamandang, Sassan dan Riri.  
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Lampiran 1.  Data Inventarisasi padi sawah lokal di kecamatan Nosu, Mamasa, 2014 
ID Responden 
Tgl 
Inventarisasi 
Nama Petani Dusun/Kampung Desa Kecamatan Kabupaten Provinsi Y X 
Ketinggian  
 (m dpl) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 
2 25/04/2014 Paulus R Batupapan Batupapan Nosu Mamasa Sulawesi Barat 0775716 9652501 1.664 
3 25/04/2014 Ibrahim Tobeang Se'pon Siwi Nosu Mamasa Sulawesi Barat 0776077 9654720 1.713 
 
ID 
Responde
n 
Jenis 
Lokasi 
Nama 
Tanaman 
Jumlah 
Jenis 
No Urut 
Jenis 
Nama Lokal 
Jumlah 
atau Luas 
Tanaman 
Deskripsi Morfologi Utama 
Pemanfaatan 
Tanaman ybs 
(12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) 
2 Sawah Padi 8 1 Pare Bittoen 2 Ha Bentuk gabah bulat telur, warna kuning (masak 
susu), berbulu panjang, berwarna kuning muda, 
tungkai malai hijau panjang, bulu ±   5 cm, 
panjang malai  ± 50 cm, warna gabah putih, umur 
panen rata-rata 7 bulan, daun bendera ± 30 cm, 
lebar daun tengah 1,2 cm, ujung runcin, daun 
bendera panjang, jumlah bulir 13, jumlah 
gabah/builr 9 - 11. 
 Konsumsi 
    2 Pare 
Tongoran / 
Sura' 
  Bentuk gabah bulat telur, berbulu pendek, bulu 
berwarna hitam, panjang bulu ± 0,4 cm, panjang 
malai ± 24 cm, panjang daun  ± 29 cm, beras 
putih, warna tangkai malai hijau tua dan bagian 
dalam hitam, jumlah bulir 15, jumlah biji 7 - 11/ 
bulir, bentuk daun lancip, umur panen 5 bulan 
 Konsumsi 
    3 Pare Bae' 
Merah/Ba’da 
  Panjang malai ± 25 cm, berbulu panjang berwarna 
hitam (3,5 cm), warna beras merah, warna gabah 
hitam, bentuk gabah lonjong, warna tangkai luar 
hijau tua, dalam hitam, daun bendera pendek (20 
 Konsumsi 
11 
 
cm), lebar daun 1,4 cm, runcing) 
    4 Pare Sassan   Harum, bentuk gabah bulat telur, panjang malai 26 
cm, warna gabah kuning berbulu warna hitam (4,5 
cm) jumlah bulir 13, panjang daun bendera 30 cm, 
lebar 1 cm dan runcing, warna beras putih, warna 
tangkai malai hijau, daun putih.  
 Konsumsi 
    5 Pare Lotting   Bentuk gabah lonjong, warna hitam kecoklatan, 
berbulu panjag warna hitam (4,6 cm), beras hitam 
panjang, malai 28 cm, warna tangkai hijau tua, 
dalam putih, daun bendera panjang runcing, 
panjang daun 39 cm, lebar 1,5 cm. 
 Konsumsi 
    6 Pare Riri   Bentuk gabah lonjong, kuning kemerah-merahan, 
berbulu panjang warna kuning kecoklatan, panjang 
malai 30 cm, warna tangkai hijau, dalam putih, 
beras putih, jumlah bulir 13, jumlah biji 5 - 11, 
umur panen 5 bulan. 
 Konsumsi 
    7 Pare Kuse   Bentuk gabah lonjong berwarna hitam, berbulu 
warna hitam (5 cm), berasnya merah, panjang 
malai (31 cm), warna tangkai putih, jumlah bulir 
15, jumlah biji 6 - 14/bulir, panjang daun bendera 
41 cm runcing, lebar daun 1,5 cm. 
 Konsumsi 
    8 Pare Bae ‘ 
Putih 
 Panjang malai ± 26 cm, berbulu panjang berwarna 
coklat, warna beras putih, warna gabah kuning, 
bentuk gabah bulat telur, tangkai malai panjang, 
panjang malai 26 cm, jumlah gabah/bulir 153 butir, 
berat 1000 butir 31,6 g 
 Konsumsi 
3 Sawah Padi 1 1 Pare 
Kamandang 
1 Ha Bentuk gabah bulat telur, berwarna kuning, berbulu 
panjang, berwarna ungu, tangkai berwarna ungu, 
warna tangkai malai kuning kehitam-hitaman, 
panjang malai 22 cm, panjang bulir 4,5 cm, warna 
beras merah, jumlah bulir 15, jumlah biji 8 - 
12/bulir. 
 Konsumsi 
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Lampiran 2. Karakterisasi jenis padi sawah lokal di kecamatan Nosu, kabupaten Mamasa, Sulawesi Barat 2014 dan 2015 
Karakteristik Padi Bittoen Padi Tongoran Padi Bae’ 
Merah/Ba’da 
Padi Bae Putih Padi Sassan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
Daun : 
o Permukaan daun Sedang Sedang Sedang Berambut Sedang 
o Posisi daun bendera Terkulai - Terkulai Sedang Terkulai 
o Warna leher daun Hijau muda Hijau muda Hijau muda Hijau muda Hijau muda 
o Warna telinga daun Putih Putih Putih Putih Putih 
o Warna buku daun Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau 
o Warna helain daun Hijau Hijau tua Hijau muda Hijau tua Hijau muda 
o Warna pelepah daun Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau 
o Warna lidah daun Putih Putih Putih Putih Putih 
o Bentuk lidah daun 2-cleft 2-cleft 2-cleft 2-cleft 2-cleft 
o Panjang daun 
Sedang-panjang Panjang-sangat 
panjang 
Sedang-panjang Sedang-panjang Sedang-panjang 
o Lebar daun 1,1 – 1,4 cm 2,0 – 2,2 cm 1,5 – 1,9 cm 1,1 – 1,4 cm 1,1 – 1,7 cm 
Batang: 
o Warna ruas batang Bergaris ungu Bergaris ungu Bergaris ungu Hijau Bergaris ungu 
o Ketegaran batang Agak kuat Kuat Agak kuat Kuat Kuat 
Malai: 
o Tipe malai 
Antara kompak dan 
sedang 
Kompak Kompak Kompak Kompak 
o Tangkai malai 
Seluruh malai dan leher 
keluar 
Seluruh malai keluar, 
leher sedang 
Seluruh malai keluar, 
leher sedang 
Seluruh malai keluar, 
leher sedang 
Seluruh malai keluar, 
leher sedang 
o  Panjang malai 37 – 42 cm 24 cm 33,5 – 42 cm 26 cm 32 – 38,5 cm 
o  Jumlah malai/rumpun  13   7 - 7 
Lemma : 
o  Panjang lemma steril Pendek - Pendek Pendek Pendek 
o  Warna lemma streril - - Merah - - 
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o  Warna lemma & palea - - Garis-garis coklat 
pada latar berwarna 
kuning jerami 
- - 
Gabah: 
o  Warna gabah Kuning Kuning Coklat Kuning Kuning 
o Bentuk gabah Bulat lonjong Bulat telur Bulat telur Bulat telur Bulat telur 
o Warna ujung gabah - - Merah Putih Coklat 
o Bulu ujung gabah 
- - Panjang dan semua 
berbulu 
Panjang dan semua 
berbulu 
Panjang dan semua 
berbulu 
o  Warna bulu ujung gbh - - Merah Hitam - 
o  Panjang bulu gabah 5,5 – 7,3 cm - 6,4 – 8,0 cm - - 
o  Jumlah gabah/malai 100 – 153 butir 128 butir 137 – 216 butir 128-153 butir 164 – 237 butir 
o  Warna beras Putih Putih Merah Putih Putih 
Warna kepala putik - - - - Putih 
Golongan varietas Javanica Indica Javanica Javanica Javanica 
Umur berbunga - - - - - 
Umur panen - - - - - 
Jumlah anakan/rumpun 18 – 19 anakan 20 – 22 anakan 6 – 7 anakan 8 anakan 11 anakan 
Tinggi tanaman Tinggi (156 – 163 cm) - Tinggi (152 – 175 
cm) 
Sedang (117 cm) Sedang (120 cm) 
Habitus Herba Herba Herba Herba Herba 
Kerontokan Sulit - Sulit - - 
Berat 1000 biji (gram) 27,2 - 30,8 31,6 29,6 
Daerah penyebaran Kecamatan Nosu, 
Mamasa 
Kecamatan Nosu, 
Mamasa 
Kecamatan Nosu, 
Mamasa 
Kecamatan Nosu, 
Mamasa 
Kecamatan Nosu, 
Mamasa 
Keunggulan Anakan banyak Anakan banyak, batang 
kekar 
   
Kelemahan tanaman tinggi Umur dalam Anakan sedikit, 
tanaman tinggi 
Anakan sedikit, umur 
dalam 
Anakan sedikit 
Manfaat Konsumsi Konsumsi Konsumsi Konsumsi Konsumsi 
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Lampiran 2 (Lanjutan) 
Karakteristik Padi Lotting Padi Riri Padi Kuse Padi Kamandang 
(1) (7) (8) (9) (10) 
Daun : 
o Permukaan daun Sedang Sedang Sedang Berambut 
o Posisi daun bendera - Mendatar Sedang Terkulai 
o Warna leher daun Hijau muda Hijau muda Hijau muda Hijau muda 
o Warna telinga daun Ungu Putih Putih Putih 
o Warna buku daun Hijau Hijau Hijau Hijau 
o Warna helain daun Hijau Hijau Hijau Hijau tua 
o Warna pelepah daun Hijau Hijau Bergaris ungu Bergaris ungu 
o Warna lidah daun Bergaris ungu Putih Putih Putih 
o Bentuk lidah daun 2-cleft 2-cleft 2-cleft 2-cleft 
o Panjang daun Panjang Sedang Sedang-panjang Panjang 
o Lebar daun 1,2 – 1,9 cm 1,3 – 1,5 cm 1,1 – 1,5 cm 1,2 – 1,5 cm 
Batang: 
o Warna ruas batang Bergaris ungu Hijau Hijau Bergaris ungu 
o Ketegaran batang Kuat Kuat Agak kuat Agak kuat 
Malai: 
o Tipe malai - Kompak - Antara kompak dan sedang 
o Tangkai malai 
- Seluruh malai keluar, leher 
sedang 
- Seluruh malai dan leher 
keluar 
o  Panjang malai 25 cm 30 cm 29 cm 26 – 43,2 cm 
o Jumlah malai/rumpun -  12 8 18 
Lemma : 
o Panjang lemma steril - Pendek - - 
o Warna lemma streril - Kuning emas - - 
o Warna lemma & palea - Bercak coklat pada latar - - 
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berwarna kuning jerami 
Gabah: 
o Warna gabah Coklat kehitaman Kuning kemerahan Coklat kehitaman Coklat kehitaman 
o  Bentuk gabah Lonjong Agak lonjong Lonjong Merah 
o Warna ujung gabah - Kuning jerami - - 
o Bulu ujung gabah 
- Panjang dan semua 
berbulu 
Panjang dan semua 
berbulu 
Panjang dan semua berbulu 
o Warna bulu ujung gbh - Coklat - - 
o Panjang bulu gabah - 8,0 – 8,2 cm - 3,7 – 7,4 cm 
o  Jumlah gabah/malai 165 butit 132 butir 155 butir 129 – 178 butir 
o  Warna beras Hitam Putih Merah Merah 
Warna kepala putik - Putih - - 
Golongan varietas Javanica Javanica Javanica Javanica 
Umur berbunga - - - - 
Umur panen - - - - 
Jumlah anakan/rumpun 11 – 13 anakan 8 – 13 anakan 13 anakan 22 anakan 
Tinggi tanaman - Pendek  (97 cm) - Tinggi (156 cm) 
Habitus Herba Herba Herba Herba 
Kerontokan - - - - 
Berat 1000 biji (gram) 25 27,8 30,4 29,4 
Daerah penyebaran Kecamatan Nosu, Mamasa Kecamatan Nosu, Mamasa Kecamatan Nosu, Mamasa Kecamatan Nosu, Mamasa 
Keunggulan    Anakan banyak 
Kelemahan Anakan sedikit, umur 
dalam 
Anakan sedikit, disenangi 
burung 
Anakan sedikit, umur 
dalam 
 
Manfaat Konsumsi Konsumsi Konsumsi Konsumsi 
 
Keterangan : Karakterisasi berdasarkan Panduan Sistem Karakterisasi dan Evaluasi Tanaman Padi (Silitonga et al., 2013)
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